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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran kimia di sekolah kerap kali menjadi salah satu
pembelajaran yang sulit bagi siswa dikarenakan penguasaan konsep yang
rendah. Kesulitan tersebut disebabkan karena ilmu kimia memiliki
karakteristik konsep yang abstrak dan kompleks, sehingga diperlukan
percobaan atau media belajar siswa lainnnya untuk menunjukkan konsep
yang lebih konkret!. Konsep-konsep dalam kimia memiliki keterkaitan
antara satu sama lain. Siswa harus memahami materi sebelumnya agar
tidak mengalami  kebingungan dengan materi selanjutnya, karena
pemahaman setiap konsep akan berpengaruh pada konsep lainnya.

Materi dasar dalam kimia yang wajib dikuasai oleh siswa sebelum
mempelajari materi yang lain salah satunya yaitu materi teori atom.
Materi ini penting dipahami karena menjadi dasar dari materi Kimia
lainnya seperti pada materi sistem periodik unsur dan materi ikatan Kimia.
Terdapat banyak kesulitan maupun terdapat adanya miskonsepsi
mengenai pembelajaran teori atom. Hal tersebut dikarenakan pelajaran

kimia memiliki karakteristik berupa makroskopik,

1 Arifin. M. Pengembangan Program Pengajaran Bidang Studi Kimia. (Bandung :
Airlangga University Press, 1995).



simbolik,submikroskopik.

Karakteristik makroskopik, berarti menjelaskan fenomena materi
kimia dan perubahannya secara nyata yang dapat diindera, misalnya pada
benda-benda dalam kehidupan sehari-hari tersusun dari berbagai molekul,
unsur, dan atom-atom. Contohnya seperti perhiasan emas yang tersusun
dari banyaknya atom-atom unsur emas, paku yang tersusun dari
banyaknya atom-atom unsur besi, dan lain sebagainya. Karakteristik
simbolik merupakan representasi kimia oleh simbol-simbol berdasarkan
konvensi para ilmuan kimia yang tergabung dalam IUPAC, misalnya
suatu atom disimbolkan dengan 11Na, penyimbolan huruf A untuk nomor
massa dan huruf Z untuk nomor atom, notasi sub-kulit, dan konfigurasi
elektron. Karakteristik submikroskopik merupakan suatu representasi
yang tidak dapat diamati oleh mata secara langsung®. Karakteristik
submikroskopik pada teori atom yaitu misalnya mengenai bentuk-bentuk
atom, elektron, proton, dan gambaran percobaan hamburan sinar alfa yang
tidak dapat diamati dengan indra penglinatan secara langsung, sehingga
membutuhkan gambaran untuk memahaminya.

Adanya karakteristik makroskopik, simbolik,dan submikroskopik
pada materi teori atom tersebut, tentunya dapat menyebabkan berbagai

kesultan dan miskonsepsi pada siswa. Berdasarkan penelitian yang

2 Muhammad Isnaini dan Wiwid Pungki Ningrum. Hubungan Keterampilan Representasi
Terhadap Pemahaman Konsep Kimia Organik. Jurnal Pendidikan Kimia. (Volume 2. No 2. Tahun
2018). Hal 14.



dilakukan oleh Merra Rorita, dkk®, terdapat banyak peserta didik yang
kurang memahami materi atom. Siswa kesulitan memvisualisasikan dan
memahami perkembangan teori atom yang hanya disampaikan dari buku
cetak di sekolah, sehingga mempengaruhi pemahaman siswa mengenai
atom. Terdapat berbagai kesulitan dalam membedakan perkembangan
teori dan kelemahan serta kelebihan teori atom*. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Rizawayani,  dkk dalam penelitiannya®, menyimpulkan
bahwa siswa mengalami sulit membedakan macam-macam bentuk teori
atom karena keseluruhannya hampir sama.

Pada penelitian terdahulu®, disimpulkan bahwa banyak siswa yang
mengalami  miskonsepsi  atau  kesalahpahaman dalam  membedakan
karakteristik atom baik tingkat makro maupun tingkat mikro, serta siswa
sulit memahami dalam membedakan atom dan partikel mikro lainnya.
Berdasarkan penelitian sebelumnya’, disebutkan bahwa siswa sulit dalam
merepresentasikan struktur atom yang bersifat submikroskopik.  Pada

penelitian yang lainnya®, dikatakan bahwa terdapat kesalahpahaman pada
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siswa dalam memahami konsep atom dan molekul. Berdasarkan referensi
penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa terdapat kesulitan
bagi siswa dalam pemahaman konsep atom sehingga menimbulkan
sebuah miskonsepsi atau kesalahpahaman.

Proses belajar merupakan cara pertukaran pesan antar manusia.
Mengingat pokok bahasan materi atom ini memiliki karakteristik
makroskopik, simbolik dan submikroskopik, guru kerap mengalami
kesulitan  dalam  menyampaikan ketiga aspek tersebut. Adanya
penyampaian pembelajaran yang hanya disampaikan melalui model
ceramah yang umumnya digunakan oleh guru tidak mampu menyajikan
keterkaitan ketiga aspek tersebut kepada siswa, sehingga cenderung
membuat siswa kurang memahami konsep dan menimbulkan gaya belajar
hafalan dan penyampaian ilmu kimia yang kurang menarik dan
membosankan.  Guru  umumnya hanya menekankan  penggunaan
pembelajaran  konvensional dengan media pembelajaran biasa, serta
interaksi dalam pembelajaran masih sedikit sehingga proses pembelajaran
hanya berlangsung satu arah®. Pada sebuah hasil penelitian'®, guru yang
menggunakan pembelajaran  konvensional dalam pembelajaran  Kimia
diperoleh hasil bahwa kebanyakan siswa belum memahami pembelajaran

kimia yang bersifat abstrak dan teori seperti pada materi teori atom.
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Hal tersebut dapat diatasi dengan kegiatan pembelajaran yang
disusun  dalam  dokumen  kurikulum  menggunakan  prinsip-prinsip,
termasuk  penggunaan teknologi informasi dan  komunikasi, untuk
meningkatkan pembelajaran yang mampu menarik minat siswa baik di
dalam maupun di luar kelas'!. Menurut penelitian yang dilakukan
sebelumnya’?, pengembangan modul kimia dengan pendekatan saintifik
5M dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian lainnya®®,
ditunjukkan bahwa peggunaan LKS dengan adanya video dan animasi
dapat meningkatkan minat dan aktivitas siswa dalam belajar. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pembuatan LKS  atau modul dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar
siswa sesuai dengan kurikulum 2013.

Buku memiliki peran yang penting sebagai sumber ilmu, namun
buku yang tebal dan kurang menarik akan menurangi minat membaca
peserta didik. Pada penelitian sebelumnya'®, menghasilkan bahwa media
berupa video animasi kimia pada struktur atom ini layak dan berhasil

meningkatkan minat dan memperluas informasi mengenai integrasi
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keislaman pada materi struktur atom. Pada penelitian lainnyal®,
menyatakan bahwa penggunaan media yang di dalamnya berisi video
animasi yang menghasilkkan gerakan dan dilengkapi audio berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran kimia materi
struktur atom.

Menurut Mc. Donald, motivasi merupakan timbulnya perasaan dan
interaksi serta perubahan energi pada diri untuk mencapai tujuan'®. Teori
ini menjelaskan bahwa prosesnya dilihat melalui emosi dan reaksi sebagai
akibat dari terjadinya perubahan energi yang terdapat dalam diri seseorang
merupakan timbulnya motivasi'’. Keberhasilan prestasi belajar peserta
didik juga dipengaruhi oleh motivasi belajarnya.

Motivasi merupakan dorongan pada seseorang dalam bertindakan
baik secara sadar maupun tidak sadar untuk mencapai suatu tujuan'®. Pada
penelitian sebelumnya®®, menuliskan bahwa motivasi merupakan hal yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar, karena jika siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi maka siswa dapat menjadi lebih aktif dan memiliki

keingintahuan yang tinggi. Hal itu tentunya akan berdampak pada luasnya
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pemahaman serta pengetahuan siswa terhadap suatu materi, sehingga
dapat memberikan prestasi belajar yang baik. Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa penerapan metode tersebut dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa.

Model dan media pembelajaran merupakan hal yang berperan
penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbantuan media
belajar dalam penelitian terdahulu yang disajikan mampu mengatasi
kesulitan siswa dalam mempelajari kimia, sehingga hal ini memungkinkan
pemanfaatan media  pembelajaran  sangat  diperlukan di  dalam
pembelajaran kimia khususnya pada materi teori atom. Pembelajaran
kimia dengan pendekatan sainfik 5M berbantuan youtube dirasa mampu
untuk mengatasi sekaligus meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar
kimia siswa. Adanya video animasi dapat membantu siswa dalam aspek
submikroskopik, pada proses mengamati fenomena dalam video juga
mampu mengatasi aspek makroskopik, serta penyajian ilustrasi atau
gambar dalam video mampu membantu siswa dalam aspek simboliknya.
Terlebih lagi media pembelajaran yang dibuat disajikan dengan menarik
dalam bentuk Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD) yang memiliki warna
background dan font penulisan yang menarik dan dilengkapi dengan
berbagai gambar-gambar yang mendukung dalam proses pembelajaran
kimia teori atom dirasa mampu untuk meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar kimia siswa. Berdasarkan  pemaparan permasalahan di atas,

peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berjudul



“Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 5M Berbantuan
Media Youtube pada Materi Teori Atom Terhadap Prestasi dan Motivasi

Belajar Siswa Kelas X”.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah  berdasarkan  permasalahan  yang telah

dijabarkan adalah sebagau berikut:

1. llmu kimia bersifat abstrak menyebabkan siswa sulit untuk
memahami  pembelajaran  kimia  sehingga pasif pada waktu
pembelajaran.

2. Media dan model pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran
Kimia.

3. Guru hanya menggunakan model konvensional dalam pembelajaran
Kimia, sehingga membuat siswa pasif dalam pembelajaran.

4. Terdapat banyak siswa yang mengalami miskonsepsi mengenai
pemahaman konsep materi teori atom, karena memiliki karakteristik

makroskopik, simbolik, dan submikroskopik.

Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan agar tidak menyimpang dari masalah
di atas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Pembahasan materi dalam penelitian ini mulai dari partikel penyusun

atom hingga perkembangan teori-teori atom.



2. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X

IPA di MA Al-Muslihun Tulungagung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat dikemukakan rumusan

masalah yaitu:

1. Apakah terdapat pengarun pembelajaran dengan pendekatan saintifik
5M berbantuan media youtube pada materi teori atom terhadap
prestasi belajar siswa kelas X?

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran dengan pendekatan saintifik
5M berbantuan media youtube pada materi teori atom terhadap

motivasi belajar siswa kelas X?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini

memilki tujuan, yaitu :

1.  Mengetahui pengarun pembelajaran dengan pendekatan saintifik 5M
berbantuan media youtube pada materi teori atom terhadap prestasi
belajar siswa kelas X.

2. Mengetahui pengarun pembelajaran dengan pendekatan saintifik 5M
berbantuan media youtube pada materi teori atom terhadap motivasi

belajar siswa kelas X.
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F. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini yaitu :

H1 = Terdapat pengarun pembelajaran dengan pendekatan saintifik
5M berbantuan media youtube pada materi teori atom terhadap
prestasi belajar siswa kelas X.

HO = Tidak terdapat pengaruh pembelajaran dengan pendekatan
saintifik 5M berbantuan media youtube pada materi teori atom
terhadap prestasi belajar siswa kelas X.

H1 = Terdapat pengarun pembelajaran dengan pendekatan saintifik
5M berbantuan media youtube pada materi teori atom terhadap
motivasi belajar siswa kelas X.

HO = Tidak terdapat pengaruh pembelajaran dengan pendekatan
saintifik 5M berbantuan media youtube pada materi teori atom

terhadap motivasi belajar siswa kelas X.

G. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan dari penelitian ini adalah :
Secara Teoritis

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan

Saintifik 5M Berbantuan Media Youtube pada Materi Teori Atom

terhadap Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Kelas X”, diharapkan dapat

menjadi sumbangan ilmu dan wawasan untuk pendidikan.
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Secara Praktis
. Bagi Siswa

Penelitian ini  diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari materi teori
atom dan meningkatkan prestasi dan motivasi belajar, serta dapat
digunakan sebagai sumber belajar mandiri  dengan menggunakan
LKPD yang berbantuan media youtube pada materi teori atom.
. Bagi Guru

Penelitian  yang berjudul ‘Pengaruh Pembelajaran  dengan
Pendekatan Saintifik 5M Berbantuan Media Youtube pada Materi
Teori Atom terhadap Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Kelas X,
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan memperdalam
kemampuan guru dalam penggunaan model serta media pembelajaran
sebagai model dan media pembelajaran alternatif.
. Bagi Peneliti

Penelitian  yang berjudul ‘“Pengaruh Pembelajaran  dengan
Pendekatan Saintifik 5M Berbantuan Media Youtube pada Materi
Teori Atom terhadap Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Kelas X,
diharapkan dapat menambah referensi mengenai materi teori atom
dan pengalaman dalam melatih keterampilan penreliti di bidang
pendidikan mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis

video youtube .
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H. Penegasan Istilah

Penegasan istilah pada penelitian  yang berjudul  “Pengaruh

Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 5M Berbantuan Media Youtube

pada Materi Teori Atom Terhadap Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa

Kelas X” adalah sebagai berikut :

1. Konseptual

a

Pendekatan saintifik 5M merupakan salah satu  model
pembelajaran yang di dalamnya menggunakan metode ilmiah.
Prestasi belajar ialah keberhasilan usaha yang dicapai seseorang
setelah memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu.
Motivasi belajar adalah dorongan pada siswa untuk merubah
perilaku, semangat, dan arah dalam proses belajar.

Teori atom merupakan salah satu materi  pembelajaran Kimia
untuk  kelas X. Materi atom berisi tentang konsep dan

perkembangan teori atom..

2. Operasional

a.

Pendekatan saintifik 5M terdiri atas lima langkah pokok dalam
pembelajaran  yang  meliputi  proses mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

Prestasi  belajar merupakan penguasaan kompetensi  yang

didapatkan dari jawaban soal tes siswa dalam bentuk nilai.

Motivasi belajar merupakan dorongan agar terjadi suatu perbuatan

atau tindakan belajar.
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d. Teori atom adalah salah satu materi pada pembelajaran kimia

SMA kelas X.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penulisan penelitian skripsi ini terdiri dari
beberapa bagian, yaitu :
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari : halaman sampul, halaman judul, kata pengantar,
daftar isi.
2. Bagian Utama
a  BAB | : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
hipotesis  penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan
sistematika pembahasan.
h. BAB Il : Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai deskripsi teori, penelitian terdahulu,
dan kerangka konseptual yang dijadikan landasan dalam pembahasan
pada bab selanjutnya.
¢. BAB Ill : Metode Penelitian
Bab tiga menguraikan mengenai berbagai hal, antara lain
rancangan penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik

sampling, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
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data, dan teknik analisis data.

d. BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data dan hasil pengujian hipotesis.
e. BAB V:PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang perolehan hasil data oleh peneliti.
f.  BAB VI : PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, dan saran.

3. Bagian Pelengkap

Bagian pelengkap terdiri dari daftar pustaka.



